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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kualitas audit di 3 Kantor Akuntan Publik Jabodetabek. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai t-hitung sebesar 

4,618 > t-tabel sebesar 2,048 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang 

menunjukkan bahwa nilai signikan lebih kecil dari 0,05. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik Kecerdasan Emosional 

auditor maka semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan dari 

kinerja auditor. 

2. Kecerdasan Intelektual berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kualitas audit di 3 Kantor Akuntan Publik Jabodetabek. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai t-hitung sebesar 

2,723 > t-tabel sebesar 2,048 dengan nilai signifikan sebesar 0,011 yang 

menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik Kecerdasan Intelektual 

auditor maka semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan dari 

kinerja auditor. 

3. Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kualitas audit di 3 Kantor Akuntan Publik Jabodetabek. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai t-hitung sebesar 

2,615 > t-tabel sebesar 2,048 dengan nilai signifikan sebesar 0,015 yang 

menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik Kecerdasan Spiritual 

auditor maka semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan dari 

kinerja auditor. 
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4. Etika Profesi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

kualitas audit di 3 Kantor Akuntan Publik Jabodetabek. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai t-hitung sebesar 

3,726 > t-tabel sebesar 2,048 dengan nilai signifikan sebesar 0,001 yang 

menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik Etika Profesi auditor 

maka semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan dari kinerja 

auditor. 

5. Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Spiritual, 

dan Etika Profesi berpengaruh positif dan signifikan secara simultan 

terhadap kualitas audit di 3 Kantor Akuntan Publik Jabodetabek. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji F yang memperoleh nilai F-hitung sebesar 

24,826 lebih besar dari F-tabel sebesar 3,01. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin baik Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 

Intelektual, Kecerdasan Spiritual, dan Etika Profesi auditor maka 

semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan dari kinerja auditor. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi audtor, setelah diketahui bahwa hasil penelitian menunjukkan 

pengaruh yang baik terhadap kualitas audit maka diharapkan auditor 

lebih meningkatkan kualitasnya dari kecerdasan emosional, kecerdasan 

intelektual, kecerdasan spiritual,  dan etika profesi agar menghasilkan 

kualitas audit yang baik.  

2. Bagi kantor akuntan publik, untuk lebih memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas audit terhadap auditor yang bekerja pada 

Kantor Akuntan Publik, terutama disaat melakukan penerimaan atau 

penugasan auditor. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk lebih memperluas lagi ruang lingkup 

penelitian dan penyebaran kuesioner ke berbagai Kantor Akuntan 
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Publik (KAP) yang ada di DKI Jakarta hingga wilayah atau daerah lain 

yang ada di Indonesia sehingga akan memperoleh responden yang jauh 

lebih banyak dan bervariatif. 


